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PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Responden

Pandangan seorang ibu tentang single parent

a. Bagaimana pendapat Ibu tentang single parent

b. Bagaimana perasaan Ibu menjadi single parent ? coba ceritakan suka duka Ibu
menjadi ?

c. Apakah pernah terlintas di benak Ibu, akan menjadi single parent ?

d. Apakah Ibu menyesal atau sebaliknya dengan status ibu sebagai single parent ?

. Langkah-langkah yang dilakukan Ibu dalam menyesuaikan diri dengan statusnya

sebagai single parent setelah kematian suami ?

a. Bagaimana masa-masa sulit dalam n;enjalani hidup sebagai single parent ?

b. Berapa lama waktu yang dibutuhkan Ibu untuk menyesuaikan diri dengan kondisi
kehilangan pasangan hidup ?

c. Bagaimana Ibu menghadapi kesepian tanpa suami ?

d. Apakah yang memotivasi Ibu, bahwa Ibu harus siap dan kuat dalam menjalani
kehidupan dengan status Ibu sekarang ?

[V. Upaya single parent dalam membesarkan anak-anaknya tanpa ada mitra sejati ?

a. Bagaimana Ibu memberikan pengertian kepada anak-anak bahwa salah satu orang
tua mereka sudah tidak ada ?

b. Bagaimana Ibu memberikan dukungan kepada anak-anak serta mengungkapkan

apa saja yang mereka pikirkan dan rasakan setelah ditinggal mati sang ayah ?
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Bagaimana single parent dapat menyesuaikan diri dengan persoalan-persoalan dalam

hidupnya ?

a.

b.

Bagaimana kendala-kendala yang Ibu hadapi selama Ibu menjadi single parent ?
Bagaimana Ibu membagi waktu antara pekerjaan dan dismaping itu harus
memerankan sosok ayah atau sebaliknya untuk anak-anak Ibu ?

Bagaimana Ibu mengatasi masalah ekonomi ataupun sosial dengan status Ibu
sebagai single parent ?

Bagaimana cara Ibu menyesuaikan diri dengan kondisi kehilangan pasangan

hidup ?
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Informan

1. Identitas Informan

2. Bagaimana pandangan seorang ibu tentang Single Parent ?

a. Apa pendapat ibu tentang single parent ?

3. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan ibu dalam menyesuaikan diri

dengan statusnya sebagai single parent setelah kematian suami ?

Bagaimana masa-masa sulit yang dialami single parent ?

Seperi apa perasaan single parent saat mencurahkan semua masalah dalam
hidupnya ?

Bagaimana single parent dapat menyesuaikan diri dengan kondisi
kehilangan suaminya ?

Apakah ada yang mengganggu atau mencibir single parent dengan

statusnya itu ?

Bagaimana upaya single parent dalam membesarkjan anak-anaknya ada mitra

sejati ?

a.

Bagaimana ibu melihat anak-anak single parent yang sudah ditinggalkan
ayah mereka ?

Bagaimana ibu memberikan dukungan kepada kedua anak dari single
parent ?

Seperti apa perasaan ibu, saat melihat anak-anak mereka sudah

ditinggalkan ayahnya untuk selama-lamanya ?

5. Bagaimana cara single parent menyesuaikan diri dengan kondisi kehilangan

pasangan hidup ?

a.

Bagaimana ibu memotivasi ibu Sarah, bahwa ia harus siap dan kuat dalam
menjalani kehidupan dengan status single parent ?

Bagaimana ibu melihat masalah ekonomi yang dihadapi single parent ?
Bagaimana lingkungan sekitar melihat status single parent ini ?
Bagaimana ibu melihat jika single parent sedang frustasi dengan masalah-

masalahnya ?

L
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LEMBAR OBSERVASI

Nama Responden

Hari / Tanggal Wawancara
Waktyu Wawancara
Tempat Wawancara

Wawancara ke

Hal-hal yang diobservasi

1. Penampilan fisik responden

Setting wawancara

Sikap responden pada iter

Sikap iter pada responden

Hal-hal yang mengganggu wawancara

Hal-hal yang unik, menarik, dan tidak biasa dalam wawancara

NS e R W

Hal-hal yang sering dilakukan responden selama wawancara
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan diabwah ini, secara sukarela dan tidak ada

unsur paksaan dari siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini.

Nama : Sarah (bukan nama sebenarnya)
Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 36 tahun

Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk berpartisipasi sebagai
responden penelitian ini. Peneliti telah melaksanakan penelitian ini beserta dengan
tujuan dan manfaatnya, dengan demikian saya menyatakan tidak berkeberatan
memberikan informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

kepada saya.

Saya mengetahui bahwa identitas diri dan juga informasi yang saya

berikan akan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti dan digunakan untuk tujuan

penelitian.

Medan, I2Desember 2008
Responden Peneliti,
(Sarah) ( Ichwanul Safitri )
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan diabwah ini, secara sukarela dan tidak ada

unsur paksaan dari siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini.

Nama : Widya (bukan nama sebenarnya)
Jenis Kelamin: Perempuan

Usia : 35 tahun

Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk berpartisipasi sebagai
responden penelitian ini. Peneliti telah melaksanakan penelitian ini beserta dengan
tujuan dan manfaatnya, dengan demikian saya menyatakan tidak berkeberatan
memberikan informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

kepada saya.

Saya mengetahui bahwa identitas diri dan juga informasi yang saya

berikan akan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti dan digunakan untuk tujuan

penelitian.

Medan, 22Desember 2008
Responden Peneliti,
(Widya) ( Ichwanul Safitri )
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